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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji  keterkaitan antara peran industri 

pupuk dalam perekonomian sektor pertanian, khususnya di kabupaten 

langkat yang memiliki potensi ekspor pertanian yang signifikan. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan literatur dengan pendekatan kualitatif. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi 

pengembangan industri pupuk yang tidak hanya mempertimbangkan 

aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan lingkungan, sehingga sektor 

pertanian Langkat dapat tumbuh secara sehat dan kompetitif di pasar 

global. Dapat disimpulkan bahwa peran industri pupuk sangat berpotensi 

memperkuat perekonomian di kabupaten langkat dalam sektor pertanian. 

Kata Kunci: Pupuk, Sektor Pertanian, Perekonomian, Pasar Global 
 
 

Abstract 
This study aims to examine the relationship between the role of the 

fertilizer industry in the agricultural sector of the economy, particularly in 

Langkat Regency, which has significant agricultural export potential. This 

study uses a literature review with a qualitative approach. The results are 

expected to provide recommendations for the development of the fertilizer 

industry that considers not only economic aspects but also social and 

environmental aspects, so that Langkat's agricultural sector can grow 

healthily and competitively in the global market. It can be concluded that 

the fertilizer industry has significant potential to strengthen the economy 

in Langkat Regency within the agricultural sector. 
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A. PENDAHULUAN 

Sektor pertanian adalah sangat berkontribusi besar terhadap 

perekonomian Kabupaten Langkat, terutama melalui produksi tanaman pangan 

dan perkebunan yang menjadi sumber penghidupan utama bagi masyarakat 

setempat. Salah satu faktor penting yang mempengaruhi produktivitas sektor 

pertanian adalah ketersediaan dan penggunaan pupuk yang tepat. Industri pupuk 

memainkan peran strategis dalam menyediakan nutrisi tanaman yang diperlukan 

untuk meningkatkan hasil panen sekaligus menjaga kesuburan tanah. Namun, kini 

industri pupuk menghadapi berbagai tantangan, termasuk fluktuasi harga, 

ketersediaan pupuk bersubsidi yang terbatas, dan kebutuhan untuk beradaptasi 

dengan standar pasar internasional yang semakin memperhatikan aspek 

keberlanjutan dan ramah lingkungan. 

Lebih lanjut, Fenomena yang muncul akibat lonjakan harga pupuk dan 

distribusi yang terkadang tidak merata telah berdampak signifikan terhadap 

aktivitas pertanian di Langkat dan perekonomian masyarakat petani. Selain itu, 

tekanan dari pasar global menuntut industri pupuk untuk mengadopsi praktik 

ramah lingkungan demi mendukung pertanian berkelanjutan yang dapat 

meningkatkan daya saing produk pertanian Indonesia di pasar internasional. Oleh 

karena itu, penting untuk memahami peran industri pupuk secara holistik tidak 

hanya dalam mendukung produksi lokal, tetapi juga dalam kerangka bisnis global 

demi memperkuat perekonomian sektor pertanian Kabupaten Langkat. 

Peran industri pupuk dalam mendukung perekonomian sektor pertanian di 

Kabupaten Langkat sangat krusial, mengingat sektor pertanian merupakan tulang 

punggung perekonomian daerah ini. Menurut Afni Yunita Lubis (2016), pupuk, 

terutama pupuk bersubsidi seperti Urea, SP-36, dan NPK yang disediakan 

pemerintah, berkontribusi besar dalam meningkatkan produktivitas tanaman 

perkebunan dan pangan di wilayah ini, terutama di kecamatan dengan kebutuhan 

pupuk tinggi seperti Secanggang. Pupuk yang dikelola dengan baik tidak hanya 

meningkatkan produksi pertanian tetapi juga meningkatkan pendapatan petani, 

yang pada akhirnya memperkuat perekonomian lokal dan membuka peluang 

ekspor produk agribisnis ke pasar internasional. 

Selain itu, dapat digarisbawahi pentingnya inovasi dalam industri pupuk, 

khususnya pengembangan pupuk organik yang ramah lingkungan sebagai bagian 
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dari upaya pertanian berkelanjutan. Pemerintah daerah Langkat bahkan 

merencanakan pembangunan pabrik pupuk organik untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan menjaga kesuburan lahan pertanian. Konsep ini 

sejalan dengan tren global yang menuntut produksi pertanian yang tidak hanya 

produktif tetapi juga berkelanjutan dan ramah ekosistem, sehingga posisi produk 

pertanian Kabupaten Langkat semakin kompetitif di pasar internasional. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang mana pada 

umumya telah membahas terkait dengan mengkaji "Strategi Pengembangan 

Pengelolaan Pupuk Bersubsidi di Kabupaten Langkat (Studi Kasus di Kecamatan 

Secanggang)" menyoroti kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman dalam 

pengelolaan pupuk bersubsidi (2016). Penelitian lainnya yang membahas 

pemanfaatan bahan organik dan pengembangan pupuk ramah lingkungan di 

Langkat, termasuk inisiatif pemanfaatan limbah sebagai bahan pupuk alami oleh 

para peternak sapi. Namun pada penelitian yang saya lakukan membahas terkait 

dengan mensatabilkan harga pupuk yang semangkin hari melonjak dan 

mempersulit masyarakat dan kajian yang menghubungkan peran industri pupuk 

dalam konteks perekonomian sektor pertanian di pasar internasional. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran industri pupuk dalam 

mendukung perekonomian sektor pertanian di Kabupaten Langkat dalam konteks 

pasar internasional, dengan fokus pada tantangan dan peluang yang dihadapi 

serta strategi yang dapat diterapkan untuk mengoptimalkan kontribusi industri 

pupuk terhadap pertanian yang produktif dan berkelanjutan. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi pengembangan industri pupuk 

yang tidak hanya mempertimbangkan aspek ekonomi, tetapi juga sosial dan 

lingkungan, sehingga sektor pertanian Langkat dapat tumbuh secara sehat dan 

kompetitif di pasar global. 

 
B. KAJIAN TEORI 
 
Pupuk 

Pupuk adalah faktor input esensial dalam sistem pertanian modern. 

Fungsinya tidak sekadar menambah unsur hara, tetapi juga menjaga produktivitas 

tanah dan mempercepat pertumbuhan tanaman. Pupuk dapat dibagi menjadi dua 

jenis utama: 
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1. Pupuk organik berasal dari bahan alami seperti kompos, pupuk kandang, 

dan limbah pertanian. Pupuk ini ramah lingkungan dan meningkatkan 

kualitas tanah jangka panjang, tetapi sering membutuhkan waktu lebih 

lama untuk bereaksi. 

2. Pupuk anorganik (kimia) seperti urea, NPK, dan TSP yang lebih cepat 

memberikan hasil, namun berisiko merusak kesuburan tanah dan 

ekosistem jika digunakan berlebihan. 

Pupuk adalah zat yang ditambahkan pada turnbuhan agar berkembang 

dengan baik, pupuk dapat dari bahan anorganik atau organik. Dalam pemberian 

pupuk perlu diperhatikan kebutuhan turnbuhan tersebut, agar tumbuhan tidak 

mendapat terlalu banyak zat makanan atau terlalu sedikit zat makanan. Terlalu 

banyak zat makanan dapat berbahaya bagi tumbuhan, pupuk dapat di berikan 

lewa: tanah atau di semprotkan kedaun (Wikipedia Indonesia 2009). Menurut Mul 

(2008), pupuk berdasarkan kandungan unsur haranya, dibagi menjadi : l. Pupuk 

tu:-;sgaJ yaitu pupuk yang hanya mengadung 1 macam unsur hara, rnisalny ·: 

urea, TSP 2. Pupuk majemuk yaitu pupuk yang mengandung lebih dari 1 macam 

unsur hara, misalnya : rustica yellow 3. Pupuk lengkap yaitu pupuk yang 

mengandung unsur hara secara lengkap (keseluruhan) baik makro maupun rnikro. 

Sektor Pertanian  

Sektor pertanian adalah tulang punggung ekonomi banyak negara 

berkembang, termasuk Indonesia. Pertanian menyediakan pangan, bahan baku 

industri, serta lapangan kerja bagi sebagian besar masyarakat pedesaan. Di 

daerah seperti Kabupaten Langkat sektor ini berfokus pada komoditas perkebunan 

(kelapa sawit, karet) dan pangan (padi, jagung, hortikultura).Van Aarsten (1953) 

mendefinisikan pertanian sebagai penggunaan kegiatan manusia untuk 

memperoleh hasil dari tumbuhan dan/atau hewan dengan menyempurnakan 

kemungkinan yang diberikan alam untuk mengembangbiakkan mereka. 

Secara teoretis, sektor pertanian sangat dipengaruhi oleh input produksi, salah 

satunya pupuk. Menurut fungsi produksi pertanian, peningkatan input pupuk akan 

menaikkan hasil panen hingga titik tertentu (law of diminishing returns). Artinya, 

pemupukan harus dilakukan dengan dosis optimal. Tanpa pupuk yang cukup, hasil 

pertanian akan stagnan, sehingga daerah akan kesulitan bersaing di pasar global. 
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Secara kritis, sektor pertanian di era globalisasi tidak lagi hanya soal *produksi, 

tetapi juga soal efisiensi, kualitas, dan keberlanjutan. Produk pertanian yang ingin 

masuk pasar internasional harus memenuhi standar ketat terkait kualitas, 

keamanan pangan, dan keberlanjutan lingkungan. Pupuk berperan di sini: 

pemakaian yang tepat meningkatkan kualitas hasil (misalnya ukuran, warna, kadar 

gizi), namun pemakaian berlebihan justru bisa menyebabkan produk ditolak pasar 

internasional karena melanggar standar residu kimia. 

Perekonomian 

Perekonomian adalah keseluruhan aktivitas produksi, distribusi, dan 

konsumsi dalam suatu wilayah. Richard G. Lipsey: Menggambarkan ekonomi 

sebagai ilmu yang mempelajari pemanfaatan sumber daya langka untuk 

memenuhi keinginan manusia yang tidak terbatas. Sektor pertanian dan industri 

pupuk memberikan kontribusi besar terhadap Produk Domestik Regional Bruto 

(PDRB) di wilayah seperti Langkat. 

1. Kontribusi mikro: pupuk meningkatkan produktivitas petani, menaikkan 

pendapatan rumah tangga, serta memperbaiki taraf hidup masyarakat 

desa. 

2. Kontribusi meso : industri pupuk menciptakan multiplier effect, karena 

melibatkan distribusi, perdagangan, dan jasa pendukung (transportasi, 

logistik, penyuluhan). 

3. Kontribusi makro : pertanian yang produktif berkat pupuk menambah 

output daerah, memperkuat ketahanan pangan, serta meningkatkan 

ekspor yang menghasilkan devisa. 

Namun, secara kritis perlu dicatat bahwa pertumbuhan ekonomi berbasis 

pupuk memiliki dilema. Di satu sisi, pupuk meningkatkan hasil panen dan 

mendorong ekonomi daerah. Di sisi lain, jika ketergantungan pada pupuk kimia 

terlalu tinggi, maka biaya produksi bisa meningkat drastis saat harga pupuk global 

naik. Selain itu, degradasi tanah akibat pemakaian berlebih bisa menurunkan 

produktivitas jangka panjang, sehingga justru melemahkan basis ekonomi 

pertanian. 

 Bisnis Internasional 

Bisnis internasional adalah segala aktivitas ekonomi yang melibatkan transaksi 

lintas negara, baik berupa perdagangan barang, jasa, investasi, maupun kerja 
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sama teknologi. Dalam konteks pertanian, bisnis internasional diwujudkan dalam 

bentuk ekspor komoditas pertanian ke pasar global. 

Produk pertanian Indonesia, termasuk dari Langkat (sawit, karet, kopi, dan 

produk pangan lainnya), memiliki peluang besar di pasar internasional. Namun, 

daya saing produk pertanian di pasar global sangat ditentukan oleh: 

1. Kualitas hasil pertanian – yang salah satunya ditentukan oleh 

pemakaian pupuk. 

2. Kuantitas atau volume produksi – dipengaruhi oleh tingkat produktivitas 

lahan. 

3. Standar internasional – seperti sertifikasi organik, ISO, atau regulasi 

residu kimia. 

Secara kritis, keterhubungan pupuk dengan bisnis internasional sangat jelas: 

1. Jika penggunaan pupuk tepat → kualitas produk meningkat → produk 

lolos standar internasional → daya saing ekspor naik. 

2. Jika penggunaan pupuk berlebihan → residu tinggi → produk ditolak 

pasar → kerugian ekonomi dan citra daerah menurun. 

Selain itu, bisnis internasional juga dipengaruhi oleh geopolitik pupuk. Karena 

sebagian bahan baku pupuk diimpor, maka ketegangan global atau fluktuasi harga 

gas dunia (bahan baku pupuk nitrogen) akan langsung memengaruhi biaya 

produksi pertanian, yang akhirnya memengaruhi daya saing ekspor. 

 
C. METODE PENELITIAN   

Penelitian ini menggunakan metode penelitian literatur dengan pendekatan 

kualitatif. Metode penelitian literatur dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, 

yaitu mengkaji berbagai sumber ilmiah seperti jurnal, artikel akademik, buku, 

laporan penelitian, maupun dokumen resmi yang membahas peran industri pupuk 

dalam mendukung ekonomi dalam sektor pertanian melalui ketersediaan pupuk, 

harga pupuk yang terjangkua, dan persaingan pupuk di pasar internasional. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai fenomena yang diteliti. 

Data yang diperoleh bersifat non-numerik, sehingga analisis dilakukan melalui 

interpretasi, perbandingan, serta sintesis dari berbagai literatur yang relevan. 
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Dengan pendekatan ini, peneliti dapat menggali hubungan antara  industri pupuk 

dengan sektor pertanian secara lebih komprehensif dan holistik. 

 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pengertian Peran Industri Pupuk dalam Perekonomian Pertanian 

Sektor pertanian adalah salah satu pilar utama perekonomian Indonesia, 

terutama di wilayah-wilayah agraris seperti Kabupaten Langkat. Daerah ini 

memiliki potensi sumber daya alam yang besar dengan lahan pertanian yang luas 

dan subur. Namun, keberhasilan sektor pertanian sangat ditentukan oleh 

ketersediaan sarana produksi yang memadai, terutama pupuk. Pupuk berperan 

penting dalam meningkatkan kesuburan tanah, mempercepat pertumbuhan 

tanaman, serta meningkatkan hasil produksi pertanian. Oleh karena itu, 

keberadaan industri pupuk menjadi salah satu pilhan yang di ambil dalam 

mendukung ketahanan pangan sekaligus memperkuat perekonomian daerah. 

Dalam konteks ekonomi global, sektor pertanian kini tidak hanya 

berorientasi pada pemenuhan kebutuhan pangan dalam negeri, tetapi juga pada 

peningkatan daya saing di pasar internasional. Dimana Kabupaten Langkat 

memiliki peluang besar untuk berpartisipasi dalam perdagangan internasional 

melalui peningkatan produktivitas pertanian yang ditopang oleh industri pupuk 

yang kuat. Dengan demikian, industri pupuk tidak hanya berfungsi sebagai 

penyedia bahan penunjang pertanian, tetapi juga sebagai motor penggerak 

ekonomi yang berdampak langsung terhadap kesejahteraan masyarakat dan 

kontribusi ekspor nasional. 

B. Peran Industri Pupuk terhadap Perekonomian Pertanian di Kabupaten 

Langkat 

Industri pupuk juga memiliki peran fundamental dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi pertanian di Kabupaten Langkat. Melalui peningkatan 

produktivitas tanaman, industri pupuk membantu petani menghasilkan hasil panen 

yang lebih banyak dan berkualitas tinggi. Hal ini berdampak langsung pada 

peningkatan pendapatan petani, perluasan lapangan kerja, serta penguatan 

ekonomi masyarakat pedesaan. Dengan adanya ketersediaan pupuk yang 
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memadai, petani dapat mengelola lahan pertaniannya secara optimal dan 

mengurangi risiko gagal panen akibat kekurangan nutrisi tanah. 

Selain itu, industri pupuk juga memberikan dampak ekonomi makro, ini 

dapat di lihat dari kontribusinya terhadap produk domestik regional bruto (PDRB) 

Kabupaten Langkat. Aktivitas produksi, distribusi, dan penjualan pupuk 

menciptakan rantai nilai ekonomi baru yang melibatkan berbagai sektor seperti 

industri kimia, transportasi, perdagangan, dan jasa. Keterlibatan banyak pihak 

dalam proses ini menumbuhkan ekosistem ekonomi yang saling menguatkan 

antara sektor pertanian dan sektor industri. 

Dalam perspektif global, industri pupuk di Langkat juga memiliki peran 

strategis dalam memperkuat daya saing produk pertanian Indonesia di pasar 

internasional. Dengan meningkatnya kualitas hasil panen, produk pertanian dari 

Langkat, seperti kelapa sawit, padi, dan hortikultura, dapat memenuhi standar 

ekspor yang ketat. Hal ini tentu membuka peluang besar bagi Langkat untuk 

menjadi salah satu sentra pertanian yang berorientasi ekspor, sekaligus 

meningkatkan devisa negara. 

C. Hubungan antara Industri Pupuk dan Pasar Internasional 

Dalam era perdagangan bebas, sektor pertanian dituntut untuk mampu 

bersaing di pasar global. Salah satu faktor utama yang menentukan daya saing 

produk pertanian adalah efisiensi biaya produksi dan kualitas hasil pertanian. Di 

sinilah industri pupuk berperan penting. Melalui inovasi dalam formulasi pupuk, 

peningkatan efisiensi produksi, serta penerapan teknologi ramah lingkungan, 

industri pupuk dapat membantu petani menghasilkan produk pertanian yang 

kompetitif di pasar internasional. 

Kabupaten Langkat yang dikenal memiliki potensi besar dalam komoditas 

pertanian seperti kelapa sawit, padi, dan sayuran, memerlukan dukungan kuat dari 

industri pupuk agar dapat menjaga kestabilan produksi dan kualitas ekspor. 

Dengan dukungan pupuk yang sesuai dengan kebutuhan tanah dan tanaman, 

produktivitas meningkat, biaya produksi dapat ditekan, dan hasil pertanian menjadi 

lebih konsisten. Hasil pertanian yang berkualitas tinggi inilah yang kemudian dapat 

diandalkan untuk menembus pasar global. 

Selain itu, perkembangan industri pupuk juga mendorong integrasi 

ekonomi antara sektor hulu dan hilir pertanian. Sektor hulu, yakni industri pupuk, 

berfungsi menyediakan bahan penunjang, sementara sektor hilir, yaitu industri 
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pengolahan hasil pertanian, bergantung pada hasil panen berkualitas tinggi untuk 

diolah menjadi produk siap ekspor. Keterpaduan ini menjadikan industri pupuk 

sebagai komponen vital dalam sistem ekonomi pertanian yang berorientasi 

internasional. 

 

D. Tantangan dalam Pengembangan Industri Pupuk di Kabupaten Langkat 

Meskipun memiliki potensi besar, pengembangan industri pupuk di 

Kabupaten Langkat tidak lepas dari berbagai tantangan. Salah satu kendala utama 

adalah fluktuasi harga bahan baku, terutama gas alam dan bahan kimia lainnya, 

yang secara langsung memengaruhi biaya produksi. Ketergantungan pada bahan 

baku impor membuat industri pupuk rentan terhadap gejolak pasar global. Selain 

itu, distribusi pupuk yang belum merata juga menjadi masalah yang sering 

dihadapi petani di pedesaan. Masih ditemukan kasus kelangkaan pupuk, terutama 

pada masa tanam puncak, akibat keterlambatan distribusi atau ketidaksesuaian 

antara alokasi dan kebutuhan riil di lapangan. Hal ini dapat menurunkan 

produktivitas dan merugikan petani.  

Tantangan lainnya adalah keterbatasan teknologi produksi yang dimiliki 

sebagian industri pupuk lokal. Di era digitalisasi dan industri hijau, inovasi menjadi 

kunci utama daya saing. Tanpa penerapan teknologi modern seperti otomasi, 

digital monitoring, dan formulasi pupuk berkelanjutan, industri pupuk akan sulit 

menembus pasar internasional. Di samping itu, regulasi dan birokrasi yang rumit 

seringkali memperlambat proses ekspor, sementara pesaing global mampu 

bergerak lebih cepat dan efisien. 

Adapun tantangan dalam mengatasi kelangkaan pupuk dalam sektor 

pertanian, perlu diterapkannya strategi dalam mengatasi kelangkaan pupuk di 

Kabupaten Langkat  yang dimana melibatkan berbagai langkah yang terintegrasi 

antara pemerintah daerah, petani, dan pihak terkait lainnya. Salah satu 

pendekatan utama adalah melakukan pengawasan pada distribusi pupuk 

bersubsidi dengan mekanisme ketat, agar pupuk yang di subsidi dapat tepat 

sasaran tanpa adanya permainan mafia pupuk yang selama ini menjadi penyebab 

kelangkaan utama dan kenaikan harga pupuk. Pemerintah Kabupaten Langkat 

bersama Dinas Pertanian berupaya menindak tegas mafia pupuk melalui kerja 

sama dengan aparat penegak hukum demi menjamin kesejahteraan petani di 

daerah tersebut. 
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Selain itu, pemerintah mendorong penerapan teknologi dan inovasi dalam 

pengelolaan pupuk, seperti penggunaan pupuk alternatif, termasuk pupuk organik 

yang dapat diproduksi secara lokal dari limbah pertanian dan industri, serta 

program depot pupuk cair yang mampu menggantikan sebagian kebutuhan pupuk 

konvensional. Pendekatan ini tidak hanya mengatasi kelangkaan, tetapi juga 

menjaga kesuburan tanah secara berkelanjutan. Edukasi kepada petani tentang 

penggunaan pupuk yang dosis tepat dan efisien juga penting untuk menghindari 

pemborosan dan memastikan produktivitas tanaman maksimal. 

Ada beberapa tatangan dalam mengantisipasi kenaikan harga pupuk di 

Kabupaten Langkat dapat dilakukan melalui berbagai langkah strategis yang 

sudah diterapkan oleh pemerintah daerah dan stakeholder terkait. Pertama, 

pemerintah menguatkan koordinasi antara unsur Forkopimda dan dinas terkait 

untuk menghadapi tantangan inflasi termasuk kenaikan harga pupuk. Upaya ini 

juga mencakup pengawasan ketat terhadap distributor dan kios pupuk bersubsidi 

agar tidak terjadi pelanggaran pendistribusian yang berpotensi menaikkan harga 

pupuk secara tidak wajar. Selain itu, pemerintah melakukan intervensi pada 

komoditas utama penyumbang kenaikan harga untuk menjaga stabilitas harga 

secara keseluruhan. 

Langkah lain adalah pelaksanaan pasar murah dan pangan murah di 

berbagai kecamatan untuk membantu masyarakat mendapatkan kebutuhan pupuk 

dan barang pokok dengan harga terjangkau. Ada pula program gerakan menanam 

hortikultura seperti cabai merah di pekarangan rumah untuk mengurangi 

ketergantungan pada pasar eksternal. Penyusunan kebijakan strategis melalui Tim 

Pengendalian Inflasi Daerah (TPID) dan Komisi Pengawasan Pupuk dan Pestisida 

(KP3) juga menjadi bagian penting dalam mengelola distribusi pupuk. Di sisi lain, 

penetapan harga eceran tertinggi (HET) pupuk bersubsidi memastikan harga 

pupuk berada di tingkat yang wajar dan tidak memberatkan petani. Semua langkah 

ini bersama-sama diharapkan bisa menjaga ketersediaan pupuk tepat waktu 

dengan harga terjangkau bagi petani di Kabupaten Langkat. Dengan pendekatan 

pengawasan distribusi yang ketat, intervensi pasar, program edukasi dan 

kemandirian tanaman hortikultura, serta kebijakan harga yang terkontrol, 

Kabupaten Langkat bisa lebih siap mengantisipasi kenaikan harga pupuk dan 

sekaligus menjaga stabilitas ekonomi petani dan masyarakat secara umum. 



  

 

145 

 

An-Najah: Journal of Islamic Economics 

Volume 1, Nomor 1, Oktober  2025, 135 - 148 

 

https://jurnal.almaidah.or.id/index.php/JNIE/en 

 

Selanjutnya, pemerintah daerah berkomitmen untuk meningkatkan 

infrastruktur dan pengairan yang mendukung produktivitas pertanian, sebagai 

bagian dari pembangunan sektor pertanian yang berkelanjutan. Kerjasama lintas 

sektor dan penyusunan kebijakan holistik yang melibatkan berbagai pemangku 

kepentingan menjadi kunci untuk keberhasilan strategi ini. Dengan langkah-

langkah tersebut, Kabupaten Langkat berharap dapat mempertahankan 

swasembada pangan dan meningkatkan pendapatan para petani, sekaligus 

mengatasi permasalahan kelangkaan pupuk secara efektif dan berkelanjutan. 

E. Strategi Penguatan Peran Industri Pupuk dalam Ekonomi Pertanian Global 

Untuk mengoptimalkan peran industri pupuk dalam mendukung sektor 

pertanian di Kabupaten Langkat, diperlukan strategi pengembangan yang 

komprehensif. Pemerintah daerah perlu memperkuat kolaborasi antara industri 

pupuk, kelompok tani, lembaga penelitian, dan sektor swasta agar tercipta sinergi 

dalam peningkatan produktivitas dan inovasi. 

Penerapan teknologi hijau dan produksi pupuk ramah lingkungan juga 

menjadi langkah penting untuk menarik pasar internasional yang semakin 

memperhatikan aspek keberlanjutan. Pengembangan pupuk organik dan 

biofertilizer, misalnya, dapat menjadi peluang baru yang sejalan dengan tren 

pertanian berkelanjutan di dunia. 

Selain itu, digitalisasi sistem distribusi dan pengawasan pupuk perlu 

ditingkatkan agar distribusi lebih efisien dan transparan. Dengan adanya sistem 

berbasis data, pemerintah dapat memastikan pupuk subsidi tepat sasaran dan 

tidak disalahgunakan. Langkah lain yang tidak kalah penting adalah peningkatan 

kapasitas sumber daya manusia di bidang manajemen produksi dan ekspor pupuk. 

Melalui pelatihan dan pendampingan, tenaga kerja lokal dapat memiliki keahlian 

yang relevan dengan kebutuhan industri modern. Dengan demikian, industri pupuk 

di Kabupaten Langkat dapat menjadi contoh keberhasilan sinergi antara industri 

lokal dan sektor pertanian berorientasi ekspor. 

F. Dampak Ekonomi dan Sosial 

Perkembangan industri pupuk memberikan dampak ekonomi yang 

signifikan terhadap masyarakat Kabupaten Langkat. Secara langsung, industri ini 

menciptakan lapangan kerja bagi masyarakat di berbagai bidang seperti produksi, 

distribusi, dan transportasi. Secara tidak langsung, keberadaan industri pupuk 
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meningkatkan aktivitas ekonomi lokal melalui peningkatan daya beli masyarakat, 

tumbuhnya usaha kecil menengah, serta peningkatan pendapatan petani. 

Dari sisi sosial, penguatan industri pupuk juga berkontribusi pada 

peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Ketika produktivitas pertanian 

meningkat, taraf hidup petani ikut membaik, angka kemiskinan menurun, dan 

ketimpangan ekonomi dapat dikurangi. Selain itu, keberadaan industri pupuk yang 

ramah lingkungan dan berorientasi ekspor juga memperkuat citra positif daerah di 

mata internasional sebagai wilayah yang produktif, inovatif, dan berkelanjutan. 

Studi Kasus Di Kabupaten Langkat 

Kabupaten Langkat menjadi salah satu daerah yang mencerminkan 

hubungan erat antara industri pupuk dan keberhasilan sektor pertanian. 

Berdasarkan observasi lapangan dan laporan Dinas Pertanian setempat, 

penggunaan pupuk yang tepat dan distribusi yang lancar terbukti meningkatkan 

produktivitas berbagai komoditas unggulan di daerah ini. Sebagai contoh, kerja 

sama antara Pemerintah Kabupaten Langkat dengan PT Pupuk Iskandar Muda 

dan sejumlah distributor lokal berhasil memperbaiki sistem pasokan pupuk urea 

dan NPK bagi petani di Kecamatan Stabat, Tanjung Pura, dan Secanggang. 

Melalui program kemitraan ini, petani mendapatkan pupuk dengan harga yang 

lebih stabil dan dalam jumlah yang cukup sesuai kebutuhan lahan. 

Selain pupuk kimia, beberapa kelompok tani dan pesantren di Langkat 

mulai memproduksi pupuk organik secara mandiri. Salah satu contohnya adalah 

inisiatif di Kecamatan Hinai, di mana petani memanfaatkan limbah ternak dan sisa 

tanaman untuk membuat pupuk organik cair. Upaya ini tidak hanya mengurangi 

ketergantungan terhadap pupuk kimia, tetapi juga meningkatkan kualitas tanah 

dan hasil panen. Produk pertanian organik dari Langkat, seperti sayuran dan buah-

buahan, mulai menarik minat pasar luar negeri, terutama di kawasan ASEAN yang 

memiliki permintaan tinggi terhadap produk pangan sehat dan bebas bahan kimia. 

Dampak ekonomi dari peningkatan produktivitas pertanian ini cukup terasa. 

Pendapatan petani meningkat karena hasil panen yang lebih melimpah dan 

bernilai jual lebih tinggi. Sementara itu, industri pupuk dan usaha kecil di sekitarnya 

juga mengalami pertumbuhan. Pemerintah daerah mencatat bahwa sejak adanya 

perbaikan sistem distribusi pupuk dan peningkatan produksi pupuk organik, hasil 

produksi padi di beberapa wilayah Langkat naik sekitar 8 hingga 10 persen. 
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Pertumbuhan ini menunjukkan bahwa sinergi antara industri pupuk, pemerintah, 

dan petani dapat menciptakan efek ekonomi yang berkelanjutan. 

Namun, studi kasus ini juga memperlihatkan bahwa masih diperlukan 

upaya lebih lanjut untuk menjaga keberlanjutan industri pupuk. Tantangan seperti 

kelangkaan pupuk subsidi, keterbatasan modal bagi produsen lokal, dan minimnya 

pelatihan bagi petani harus diatasi melalui kebijakan yang berpihak pada 

peningkatan kapasitas produksi dan pengetahuan. Pemerintah daerah perlu 

mendorong kolaborasi antara sektor industri dan lembaga pendidikan untuk 

mengembangkan riset pupuk ramah lingkungan yang sesuai dengan kondisi tanah 

di Langkat.  

 
E. KESIMPULAN 
Industri pupuk memiliki peran yang sangat strategis dalam memperkuat sektor 

pertanian dan perekonomian di Kabupaten Langkat. Pupuk bukan hanya berfungsi 

sebagai input produksi yang meningkatkan kesuburan tanah dan produktivitas 

tanaman, tetapi juga sebagai penggerak ekonomi yang menciptakan lapangan 

kerja, meningkatkan pendapatan petani, dan memperkuat ketahanan pangan 

daerah. Dalam konteks global, keberadaan industri pupuk yang efisien dan 

berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk 

pertanian Langkat di pasar internasional. 

Namun, pengembangan industri pupuk masih menghadapi berbagai 

tantangan seperti fluktuasi harga bahan baku, ketergantungan impor, distribusi 

yang tidak merata, serta keterbatasan inovasi teknologi. Untuk mengatasinya, 

dibutuhkan strategi terpadu yang melibatkan pemerintah daerah, industri, dan 

petani melalui pengawasan distribusi pupuk, penerapan teknologi hijau, serta 

pengembangan pupuk organik lokal yang ramah lingkungan. Digitalisasi sistem 

distribusi dan peningkatan kapasitas sumber daya manusia juga menjadi langkah 

penting agar industri pupuk di Langkat dapat tumbuh lebih modern, transparan, 

dan kompetitif. 

Secara keseluruhan, penguatan industri pupuk di Kabupaten Langkat 

terbukti memberikan dampak positif terhadap ekonomi dan kesejahteraan 

masyarakat. Melalui sinergi antara pemerintah, industri, dan petani, Kabupaten 

Langkat berpotensi menjadi salah satu daerah agraris yang mampu berkontribusi 
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besar terhadap ekspor pertanian nasional serta mendorong pertumbuhan ekonomi 

berkelanjutan di tingkat lokal maupun internasional. 

 
F. SARAN 

Pemerintah Kabupaten Langkat perlu memperkuat kerja sama antara 

industri pupuk, petani, dan lembaga penelitian guna meningkatkan ketersediaan 

dan kualitas pupuk secara berkelanjutan. Penggunaan teknologi modern serta 

pengembangan pupuk organik lokal perlu diperluas untuk mengurangi 

ketergantungan pada pupuk kimia dan meningkatkan daya saing pertanian di 

pasar internasional. Pengawasan distribusi pupuk harus diperketat agar tepat 

sasaran, disertai peningkatan kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan 

penggunaan pupuk yang efisien. Selain itu, kebijakan harga dan subsidi pupuk 

perlu disesuaikan agar lebih adil bagi petani, serta riset inovasi pupuk ramah 

lingkungan terus didorong guna mendukung pertanian berkelanjutan di Kabupaten 

Langkat. 
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